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Abstract 

Poverty can be seen from the standard of decent living, meaning that we see whether a 

person or family is able to meet their basic needs. It is further interpreted that poverty is a 

condition where basic needs or basic needs are not met so that a decent standard of living 

is not achieved. The basic needs referred to are food, clothing, housing or shelter, 

education and health. This research aims to analyze poverty based on the level of education 

factors and the Human Development Index (PMI) which influence poverty in the province 

of Aceh. The research method used in this research is descriptive quantitative using 

secondary data obtained from the Central Statistics Agency (BPS). The results of this 

research show that the level of education and the Human Development Index influence 

poverty in Aceh Province. The higher the level of education and the Human Development 

Index, the lower the poverty rate. 

Keywords: Poverty, Education, Human Development Index 

Abstrak 

Kemiskinan dapat idilihat idari istandar ihidup ilayak, iartinya ikita imelihat iapakah 

seseorang iatau isuatu keluarga imampu imemenuhi ikebutuhan ipokoknya.iLebih lanjut 

diartikan ibahwa ikemiskinan adalah ikondisi idimana itidak iterpenuhinya ikebutuhan 

pokok iatau ikebutuhan idasar isehingga standarihidup layak itidak itercapai. Kebutuhan 

dasar yangidimaksud seperti imakanan, ipakaian, rumah iatau itempat iberlindung, 

pendidikan idan ikesehatanPenelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemiskinan 

berdasarkan faktor tingkat Pendidikan dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang 

berpengaruh terhadap kemiskinan provinsi Aceh. Metode Penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan dan Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh terhadap kemiskinan di 

Provinsi Aceh. Semakin tinggi tingkat pendidikan dan Indeks Pembangunan Manusia maka 

semakin rendah angka kemiskinan. 
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PENDAHULUAN 

Kemiskinan imerupakan ifenomena iyang ikompleks iyang ibersifat imultidimensi 

idan tidak isecara imudah idapat idilihat idari isuatu iangka iubsolut.1 iPerbedaan iwilayah 

idan beragamnya ibudaya imenyebabkan ikondisi idan ipermasalahan ikemiskinan 

imenjadi berbeda ipula. Kemiskinan yang terjadi di suatu provinsi khususnya provinsi 

Aceh tentunya disebabkan oleh banyak faktor. Namun pada penelitian ini peneliti 

mengambil dua faktor yang dianggap sangat penting terhadap kemiskinan di Provinsi Aceh 

yaitu faktor tingkat pendidikan dan faktor indeks pembangunan manusia. 

Keterkaitan iantara ikualitas iSDM idengan itingkat ikemiskinan idianalisis ioleh  

ahli iEkonomi iPembangunan iNurkse idengan ikonsep ilingkaran isetan ikemiskinan.2 

Lingkaran kemiskinan imengandung imakna ibahwa isiklus ikemiskinan isebenarnya 

bermotif isama idengan ilingkaran isetan.3 iPada ikeadaan imiskin imasyarakat imaupun 

wilayah itersebut iterjebak idalam ilingkaran ikemiskinan.iKeterbelakangan igizi, 

minimnya ipendidikan, iinfrastrukturiyang ibelum imemadai, ilalu iketidaksempurnaan 

pasar iterutama idalam ihal iinformasi, iserta ikurangnya imodal imenjadikan produktivitas 

masyarakat imenjadi irendah.4 iRendahnya iproduktivitasi berdampakipadaijumlah 

pendapatan iyang imereka iterima.iSemakin isedikit ipendapatan iyang iditerima iakan 

berimplikasi ipada itabungan idan iinvestasi iyang ijumlahnya isemakin ikecil ibahkan 

tidak iada. iSehingga irendahnya iinvestasi ibahkan itidak iadanya iinvestasi ipada  

akhirnya imenimbulkan iketerbelakangan igizi,idan isiklus iini iakan iterus imenerus 

menjebak imasyarakat idalam ilingkaran ikemiskinan i(poverty icircle). 

Lingkaran isetan itersebut idimulai idari ipendapatan iyang irendah, iselanjutnya 

mempengaruhi ibesarnya itabungan iyang isemakin irendah ibahkan isampai itidak iada. 

Akhirnya isumber idaya imanusia i(tingkat ipendidikan idan ikesehatan) iyang itersedia 

tidak icukup iberkualitas, isehingga imempengaruhi itingkat iproduktivitas iyang  nantinya 

kembali imempengaruhi ipendapatan.5 iLingkaran iitu itidak iakan ipernah terpotong 

apabila itidak iada isatu ibagian isaja iyang idihilangkan. iOleh ikarena iitu, 

lingkaranisetanikemiskinanitersebutiadalah keharusanibagiisemuaipihakiterutamaipemeri

ntahiuntuk imemiliki ikeinginan iyang ikuat iuntuk imemutus ialur itersebut. I 

Selain iitu, iIndeksiPembangunan iManusiai(IPM)ijuga idapat imenjadi ifactor 

terjadinya ikemiskinan.iRendahnyaiIndeks PembangunaniManusiai(IPM) iakan iberakibat 

pada irendahnya iproduktivitas ikerja. iProduktivitas iyang irendah iakan imengakibatkan 

rendahnya ipendapatan. Sehingga idengan irendahnya ipendapatan imenyebabkan 

tingginya ijumlah ipenduduk imiskin. Berdasarkan iuraian itersebut, imaka ipeneliti 

                                                           
1 Rusdarti & Lesta Karolina Sebayang, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan Di 

Provinsi Jawa Tengah, Jurnal Economia, Vol. 9, No 1, 2013, hlm, 4. 
2 M.L Jinghan, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan. Jakarta :Penerbit Pajar Interpratama, 

2004), hlm, 41.  
3 Erwa Agus Purwanto, Mengkaji Potensi Usaha Kecil dan Menengah (UKM) untuk Pembuatan 

Kebijakan Anti Kemiskinan di Indonsia, Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Vol. 10, No. 3, 2007, hlm. 296.  
4 Murdiyana dan Mulyana, ANALISIS KEBIJAKAN PENGENTASAN KEMISKINAN DI 

INDONESIA, JURNAL POLITIK PEMERINTAHAN, Vol. 10, No. 1, hlm, 75  
5 Kunarjo, Perencanaan dan Pengendalian Program Pembangunan, (Jakarta : UI-Press, 2002), 

hlm.51  
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tertarik iuntuk imenganalisis iketerkaitan itingkat ipendidikan idan iIndeks iPembangunan 

Manusia i(IPM) iterhadap ikemiskinan idi iprovinsi iAceh. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini mencoba menganalisi keterkaitan antara tingkat pendidikan dan Indeks 

Pembanguan Manusia (IPM) terhadap kemiskinan (Jumlah Penduduk miskin). Metode 

Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Data yang 

diperoleh berupa data sekunder dengan menggunakan data time series dari tahun 2020-

2021 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). 

 

KONSEP DASAR 

Kemiskinan 

 Definisi Kemiskinan seringkali dipaham sebagai gejala rendahnya itingkat 

kesejahteraan semata ipadahal ikemiskinan imerupakan igejala iyang ibersifat ikompleks 

dan multidimensi.6 Rendahnya tingkat kehidupan yang seringisebagai ialat iukur 

kemiskinan ihanyalah imerupakan salah isatu imata irantai idari imunculnya ilingkaran 

kemiskinan.7 iSementara iitu, ikemiskinan dapat idilihat idari istandar ihidup ilayak, 

artinya ikita imelihat iapakah iseseorang iatau isuatu keluarga imampu imemenuhi 

kebutuhan ipokoknya.iLebih lanjut idiartikan ibahwa ikemiskinan adalah ikondisi idimana 

tidak iterpenuhinya ikebutuhan ipokok iatau ikebutuhan idasar isehingga standarihidup 

layak itidak itercapai. Kebutuhan dasar yangidimaksud seperti imakanan, ipakaian, rumah 

atau itempat iberlindung, ipendidikan idan ikesehatan.8.9 

Menurut iTodaroimengemukakan kemiskinan absolut, iyaitu isejumlah ipenduduk 

yang itidak imampu imendapatkan isumber idaya iyang icukup iuntuk imemenuhi 

kebutuhan idasar.10 iPenduduk itersebut ihidup idibawah itingkat ipendapatan irill 

minimum itertentu iatau idibawah igaris ikemiskinan iinternasional. Adapun kondisi 

kemiskinan iadalah isatu idari itiga ikriteria ipenting iuntuk imengukur ikeberhasilan 

pembangunan isuatu inegara.11 iApabila isuatu ibangsa itelah iberhasil itumbuh 

kemakmurannya isecara irata-rata inamun ikemiskinan imasih iterus imenerus idirasakan 

oleh isebagian ipenduduknya, imaka itentulah isulit imengatakan ibahwa ipembangunan 

telah ibenar-benar iberhasil. 

                                                           
6 Radhitia Brianjaya, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Keluarga Miskin di 

Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo, Journal Ekonomi Bisnis dan Akuntansi, Vol. V, No. 1, 2018, 

hlm, 40. 
7 Laga Priseptian, Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan,  Forum Ekonomi, Vol. 

24, No. 1, hlm, 46. 
8 Suharto. S, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung : Reflika Aditama, 2010), 

hlm, 31.  
9 Indra Maipita,  Mengukur Kemiskinan dan Distribusi Pendapatan, (Malang : Universitas 

Muhammadiyah, 2014). Hlm, 259.  
10 Todaro, dan Smith. Pembangunan Ekonomi. Edisi Kesembilan, (Jakarta: Erlangga, 2006), hlm, 

24.  
11 Syaiful Bahri, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta 2010), hlm, 41.     
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Kuncoro mengidentifikasikan penyebab ikemiskinan idipandang idari isisi 

ekonomi.12 iPertama, isecara imikro ikemiskinan imuncul ikarena iadanya iketidaksamaan 

pada ikepemilikan isumberdaya iyang imenyebabkan idistribusi ipendapatan iyang 

timpang. iPenduduk imiskin ihanya imemiliki isumberdaya idalam ijumlah iterbatas idan 

kualitasnya irendah. Kedua, kemiskinan muncul akibat perbedaan idalam ikualitas 

sumberdaya imanusia. iKualitas isumberdaya imanusia irendah iberarti iproduktivitasnya 

rendah, iyang ipada igilirannya iupahnya irendah. iRendahnya ikualitas isumberdaya 

manusia iini karena rendahnya ipendidikan, inasib ikurang iberuntung, adanya  

diskriminasi iatau ikarena iketurunan.iKetiga, kemiskinan imuncul iakibat perbedaan akses 

dalam modal. Ketiga ipenyebab ikemiskinan iini ibermuara ipada iteori ilingkaran setan 

kemiskinan i(Vicious icircle iof ipoverty). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               Gambar i1. iLingkaran iKemiskinan. Sumber: iR. iNurkse i(1961) 

 

Teori iini iditemukan ioleh R. Nurkse (1961) yang mengatakan “a ipoor icountry iis 

poor ibecause itiis poor” (Negara miskin itu imiskin ikarena idia imiskin). Adamya 

keterbelakangan, iketidaksempurnaan ipasar, idan ikurangnya imodal imenyebabkan 

rendahnya iproduktivitas. iRendahnya iproduktivitas imengakibatkan irendahnya 

pendapatan iyang imereka iterima. iRendahnya ipendapatan iakan iberimplikasi ipada 

rendahnya itabungan idan iinvestasi. iRendahnya iinvestasi iberakibat ipada 

keterbelakangan. iOleh ikarena iitu, isetiap iusaha iuntuk imengurangi ikemiskinan 

seharusnya idiarahkan iuntuk imemotong ilingkaran idan iperangkap ikemiskinan iini. 

Berikut igambar ilingkaran isetan ikemiskinan i(Vicious icircle iof ipoverty). 

 

                                                           
12 Kuncoro, Mudrajat, Otonomi dan Pembangunan Daerah, (Reformasi, Perencanaan, Strategi dan 

Peluang, Jakarta: PT, Erlangga, 2004), hlm, 31. 
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Ideks Pembangunan Manusia 

 Dalam konteks pembangunan ekonomi di suatu idaerah, Indeks iPembangunan 

Manusia (IPM) iditetapkan isebagai isalah isatu iukuran iutama iyang idicantumkan  dalam 

pola idasar ipembangunan idaerah. iHal iini imenandakan ibahwa iIPM  menduduki isatu 

posisi ipenting idalam imanajemen ipembangunan idaerah.iFungsi iIPM dan iindikator 

pembangunan imanusia ilainnya iakan imenjadi ikunci ibagi iterlaksananya perencanaan 

dan ipembangunan iyang iterarah.iIPM yang merupakan tolok iukur pembangunan isuatu 

wilayah isebaiknya iberkorelasi ipositif iterhadap ikondisi kemiskinan idi iwilayah  

tersebut ikarena idiharapkan isuatu idaerah iyang imemiliki iIPM tinggi, iidealnya ikualitas 

hidup imasyarakat ijuga itinggi iatau idapat idikatakanipula bahwa jika inilai iIPM itinggi, 

maka seharusnyaitingkat ikemiskinan imasyarakat iakan irendah.13 

Sumber idaya imanusia iyang iberkualitas iadalah iharapan ibagi isuatu idaerah iyang 

harusidicapaiiagar masyarakat idapat iterhindar dari ikemiskinan. Sumber daya imanusia 

dapat idiukuriBerdasarkan pada angka harapan ihidup, ipendidikan i idan i istandard i 

hidup i iyang ilayak. Setiapidaerah memilikiiindeks iyang iberbeda ihal iini imencerminkan 

kualitas ihidup di masing masing daerah berbeda sesuai dengan karakteristik daerah dan 

isumber idaya iyang idimiliki. iDengan iadanya iindeks ipembangunanimanusia imaka 

setiap idaerah idapat i idiukur ikualitasihidupnyaidan tarafihidup iagar idaerah tersebuti 

dapatimelakukan perencanaan pembangunan sesuaiidengan ikebutuhan diidaerahitersebut. 

IPM   diperkenalkan   pertama   sekali   pada  tahun   1990.   IPM mencakup  tiga  

komponen  yang  dianggap  mendasar  bagi  manusia  dan secara  operasional  mudah  

dihitung  untuk menghasilkan  suatu  ukuran yang  merefleksikan  upaya  pembangunan  

manusia.  Ketiga  komponen tersebut  adalah  peluang  hidup  (longevity),  pengetahuan  

(knowledge) dan hidup layak (living standards). Peluang hidup dihitung berdasarkan angka 

harapan hidup ketika lahir; pengetahuan diukur berdasarkan rata-rata lama sekolah dan 

angka melek huruf penduduk berusia 15 tahun ke atas;  dan  hidup  layak  diukur  dengan  

pengeluaran  per  kapita  yang didasarkan pada paritas daya beli (purchasing power 

parity).IPM imerupakan iindeks ikomposit iyang idihitungisebagai rata-rata sederhana 

idari i3 i(tiga) iindeks iyang imenggambarkan ikemampuan idasar imanusia idalam 

imemperluas ipilihan-pilihan, iyaitu: 

1) Indeks Harapan Hidup 

2) Indeks Pendidikan 

3) Indeks Standar Hidup Layak i 

 

 

 

 

                                                           
13 Kanbur, R and Lyn, “The Evolution of Thinking about Poverty: Exploring the Interactions,” 

Department of Agricultural, Resource and Managerial Economics, Paper 99-24, 1999, Cornell University. 
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HASIL i Table 1. Penduduk Miskin Provinsi Aceh, Menurut Kabupaten 

Tahun 2020-2021 

No Kabupaten 2020 2021 

Jlh 

Penduduk 

Jlh 

penduduk 

Miskin 

Persentase 

penduduk 

Miskin% 

Jlh 

Penduduk 

Jlh 

penduduk 

Miskin 

Persentase 

penduduk 

Miskin% 

1 SIMEULUE 92.87 17.34 18.49 93,76 18.25 18.98 

2 ACEH SINGKIL 126.51 25.43 20.20 128,38 25.48 20.36 

3 ACEH SELATAN 232.41 30.91 12.87 234,63 32.25 13.18 

4 ACEH 

TENGGARA 220,86 28.98 13.21 224,12 29.31 13.41 

5 ACEH TIMUR 422.40 62.34 14.08 427,03 63.69 14.45 

6 ACEH TENGAH 215.58 32.48 15.08 218,68 32.72 15.26 

7 ACEH BARAT 198.74 39.06 18.34 200,58 39.83 18.81 

8 ACEH BESAR 405.54 59.70 13.84 409,53 60.26 14.05 

9 PIDIE 435.28 86.39 19.23 439,40 88.53 19.59 

10 BIREUEN 436,42 62.42 13.06 439,79 63.02 13.25 

11 ACEH UTARA 602,79 106.41 17.02 608,11 109.49 17.43 

12 ACEH BARAT 

DAYA 150,78 24.21 15.93 152,66 25.06 16.34 

13 GAYO LUES 99,53 18.42 19.32 101,10 18.61 19.64 

14 ACEH TAMIANG 294,36 38.93 13.08 297,52 40.03 13.34 

15 NAGAN RAYA 168,39 29.99 17.70 170,59 30.71 18.23 

16 ACEH JAYA 93,16 12.11 12.87 94,42 12.63 13.23 

17 BENER MERIAH 161,34 28.38 18.89 164,52 28.69 19.16 

18 PIDIE JAYA 158,40 31.39 19.19 160,33 31.79 19.55 

19 BANDA ACEH 252,90 18.97 6.90 255,03 20.95 7.61 
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No Kabupaten 2020 2021 

Jlh 

Penduduk 

Jlh 

penduduk 

Miskin 

Persentase 

penduduk 

Miskin% 

Jlh 

Penduduk 

Jlh 

penduduk 

Miskin 

Persentase 

penduduk 

Miskin% 

20 SABANG 41,20 5.27 14.94 42,07 5.33 15.32 

21 LANGSA 185,97 18.65 10.44 188,88 19.78 10.96 

22 LHOKSEUMAWE 188,71 22.69 10.80 189,94 23.38 11.16 

23 SUBULUSSALAM 90,75 14.46 17.60 92,67 14.46 17.65 

Aceh 5 274,87 814.91 14.99 5 333,73 834.24 15.33 

Sumber: iBPS i(Badan iPusat iStatistik, i2020-2021) 

Setelah diperoleh data jumlah penduduk miskin dan persentase yang ada di provinsi 

Aceh, maka ditemukan bahwa kelas kemiskinan terbesar dengan interval (20%-100%) 

terdapat di kabupaten Aceh Singkil. Sedangkan kabupaten dengan kelas kemiskinan sangat 

terendah (tidak miskin) dengan interval (0%-10%) adalah kabupaten Banda Aceh. 

Selebihnya sebanyak 20 kabupaten menempati kelas kemiskinan sedang dengan interval 

(10%-20%). Maka rata-rata kemiskinan di Provinsi Aceh menempati posisi kelas 

kemiskinan rendah yaitu 14.99% pada tahun 2020 dan 15.33% pada tahun 2021. 

Berdasarkan table di atas dapat dilihat bahwa tidak terjadi perubahan yang besar dari 

tahun 2020-2021 karena tiap kabupaten masih berada pada kelas kemiskinan yang sama 

seperti tahun sebelumnya. Hal itu terjadi karena durasi tahun yang diteliti sangat sedikit 

sehingga perubahan data juga sangat kecil. 

Analisis Faktor 

Kemiskinan yang terjadi di suatu provinsi khususnya provinsi Aceh tentunya 

disebabkan oleh beberapa faktor. Pada penelitian ini peneliti mengambil dua faktor yang 

dianggap sangat penting terhadap kemiskinan di Provinsi Aceh yaitu faktor tingkat 

pendidikan dan faktor indeks pembangunan manusia. 

1. Factor iTingkat iPendidikan 

Pendidikan imerupakan ifaktor iutama iuntuk imeningkatkan ikualitas isumber idaya 

imanusia SDM) di Aceh pada khususnya dan di iIndonesia ipada iumumnya, ikarena 

ipendidikan imenjadi ikunci ibagi ipencapaian ikemajuan ibangsa. iTingkat ipendidikan 

iyang irendah itelah imenyebabkan rendahnya tingkatiproduktifiyangiberimbas ipada 

iburuknya itingkat ipenghasilan idan irendahnya ikualitas ikehidupan ibangsa iIndonesia. 

Data ipersentase itingkat ipendidikan itertinggi yang ditamatkan oleh penduduk Provinsi 

iAceh idapat ikita ilihat ipada igrafik iberikut: 
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Grafik 1.Persentase Penduduk 15 Tahun ke Atas Menurut Ijazah Tertinggi yang 

dimiliki i 

 

Sumber: BPS (Badan Pusat Statistik, 2021) 

Output pendidikan Aceh dapat ditelaah dari persentase penduduk berusia 15 tahun 

ke atas menurut ijazah tertinggi yang dimiliki. Secara umum, proporsi masyarakat Aceh 

yang memiliki ijazah dengan tingkat pendidikan SD/sederajat sebesar 20,10 persen. 

Selanjutnya persentase penduduk yang memiliki ijazah SMP/sederajat dan SMA/sederajat 

yaitu masing-masing sebesar 24,46 persen dan 34,7 persen. Sementara itu, penduduk Aceh 

yang sudah memiliki ijazah perguruan tinggi yaitu DI-DIV dan S1 sebesar 10,50 persen, 

dan yang sudah memiliki ijazah S2 dan S3 sebesar 0,48 persen. Di sisi lain, persentase 

penduduk Aceh usia 15 tahun ke atas yang tidak/belum menamatkan pendidikan masih ada, 

yaitu sebanyak 9,70 persen. 

Dari uraian di atas dapat kita lihat bahwa penduduk Provinsi Aceh hanya memiliki 

rata-rata ijazah tertinggi adalah SMA/sederajat. Bahkan 9,70 persen penduduk yang tidak 

memiliki pendidikan sama sekali. Artinya masih banyak masyarakat yang tidak memiliki 

pendidikan sama sekali. Hal tersebut akan menyebabkan rendahnya produktifitas yang 

akan berimbas pada rendahnya pendapatan sehingga meninggkatkan kemiskinan. Oleh 

karena itu pendidikan adalah salah satu factor penunjang terputusnya rantai 

kemiskinanirantai ikemiskinan. 

2. Faktor Indeks Pertumbuhan Manusia (IPM) 

Indeks Pembagunan Manusia (IPM) merupakan indikator penting untuk mengukur 

keberhasilan dalam upaya membangun kualitas hidup manusia (masyarakat/penduduk). 

Komponen pembentuk indikator Indeks Pembangunan Manusia (IPM) ada 4 yaitu: Angka 

harapan hidup, Angka melek huruf, Lama sekolah serta pengeluaran per kapita. Dalam 

jangka satu tahun dari 2020 ke 2021 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) provinsi Aceh 

cukup positif artinya ada perkembangan ke tataran lebih baik. IPM provinsi Aceh dari 

tahun 2020-2021 terjadi peningkatan yaitu dari 71,99 menjadi 72,18. Untuk IPM setiap 

kabupaten dapat dilihat ada tabel berikut: 

 

 

tidak sekolah, 
9.74

SD 
Sederajat

, 20.12

SLTP 
Sederajat, 

24.46

SLTA 
Sederajat, 

34.7

Diploma-
Sarjana, 10.5

Pasca Sarjana, 
0.48
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Tabel 2. Indeks Pembangunan Manusia Provinsi Aceh, Menurut Kabupaten 

 Tahun 2020-2021  

No Kabupaten 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

2020 2021 

1 Simeulue 66.03 66.41 

2 Aceh Singkil 68.94 69.22 

3 Aceh Selatan 67.12 67.44 

4 Aceh Tenggara 69.37 69.44 

5 Aceh Timur 67.63 67.83 

6 Aceh Tengah 73.24 73.37 

7 Aceh Barat 71.38 71.67 

8 Aceh Besar 73.56 73.58 

9 Pidie 70.63 70.70 

10 Bireuen 72.28 72.33 

11 Aceh Utara 69.33 69.46 

12 Aceh Barat Daya 66.75 66.99 

13 Gayo Lues 67.22 67.56 

14 Aceh Tamiang 69.24 69.48 

15 Nagan Raya 69.18 69.31 

16 Aceh Jaya 69.75 69.84 

17 Bener Meriah 72.98 73.27 

18 Pidie Jaya 73.20 73.60 

19 Kota Banda Aceh 85.41 85.71 

20 Kota Sabang 75.78 76.11 

21 Kota Langsa 77.17 77.44 

22 Kota Lhokseumawe 77.31 77.57 

23 Kota Subulussalam 64.93 65.27 

ACEH 71.99 72.18 

Sumber: iBPS i(Badan iPusat iStatistik, i2020-2021) 
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Dari table 2 di atas dapat kita ketahui bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

tertinggi adalah kabupaten Kota Banda Aceh pada tahun 2020-2021 adalah sebesar 

85,41%, dan 55,71%. Sedangkan Indeks Pembangunan Manusia IPM terendah adalah 

kabupaten Kota Subulussalam pada tahun 2020-2021 dengan angka 64,93% dan 65,27%. 

Konsep pembangunan manusia yang dikembangkan oleh perserikatan bangsa-bangsa 

(PBB), menetapkan peringkat kinerja pembangunan manusia pada skala 0,0 – 100,0 dengan 

kategori sebagai berikuti: 

 

Tabel 3. Katagori Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) 

Katagori 

< 50,0 Rendah 

50,0 – 79,9 Sedang 

>80.0 Tinggi 

Sumber i: iSurvei iSosial iEkonomi iNasional i(SUSENAS) 

 Berdasarkan tabel 3, kategori Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Provinsi Aceh 

menempati kategori sedang atau menengah, sedangkan untuk kabupaten hanya kabupaten 

Kota Banda Aceh yang berada di kategori IPM tinggi yaitu sebesar 85,41%, selebihnya 

semua berada pada kategori tengah “sedang” dan tidak ada kabupaten di provinsi Aceh 

yang berada di kategori rendah. Hal ini tidak terlepas dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat kemiskinan dalam parameter IPM di mana hal ini terjadi karena 

penduduk miskin yang tinggal di provinsi Aceh memiliki oportunitas pendapatan produktif 

dalam pertumbuhan ekonomi seperti dalam (Kanbur, 1999) yang artinya semakin besar 

IPM dalam kehidupan penduduk miskin maka semakin besar peluang tenaga kerja yang 

dimiliki untuk memenuhi kebutuhan perekonomiannya. 

 Hubungan Indeks Pembangunan Manusia dengan kemiskinan adalah terdapat 

hubungan penting antara IPM dan kapasitas pendapatan produktif. Pendapatan imerupakan 

penentu iutama idan ihasil idari ipembangunan imanusia. iOrang imiskin imenggunakan 

tenaga imereka iuntuk iberpartisipasindalamipertumbuhaniekonomi,itetapi ikemiskinan 

akibat ikurangnya ipendidikan, iserta igizi idan ikesehatan iyang iburuk imengurangi 

kapasitas imereka iuntuk ibekerja. iDengan idemikian, iakibat rendahnya IPM iorang 

miskin itidak idapat imengambil ikeuntungan ioportunitas ipendapatan iproduktif ikarena 

terjadinya ipertumbuhan iekonomi. Oleh karena itu, penyediaan pelayanan sosial dasar 

merupakan unsur penting dalam penanganan kemiskinan (Kanbur, 1999). Hal ini 

membuktikan bahwa data kemiskinan ada hubungannya dengan data IPM dan tingkat 

pendidikan, di mana semakin tingginya IPM dan tingkat pendidikan suatu kabupaten maka 

semakin rendah tingkat kemiskinan di kabupaten tersebut. 
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PENUTUP 

Dari hasil analisis di atas dapat ditarik beberapa kesimpulan diantaranya yaitu tingkat 

kemiskinan di provinsi Aceh tahun 2020 dan 2021 didapatkan hasil bahwa ada 3 kategori 

kelas kemiskinan yaitu kategori miskin tinggi, sedang dan rendah. Kategori kelas miskin 

tersebut berdasarkan Permenkeu Nomor 226/PMK.07/2012. Rata-rata kemiskinan di 

Provinsi Aceh menempati posisi kelas kemiskinan rendah yaitu 14.99% pada tahun 2020 

dan 15.33% pada tahun 2021. Tidak terjadi perubahan yang besar dari tahun 2020-2021 

karena tiap kabupaten masih berada pada kelas kemiskinan yang sama seperti tahun 

sebelumnya. Hal itu terjadi karena durasi tahun yang diteliti sangat sedikit sehingga 

perubahan data juga sangat kecil. Pendidikan di Provinsi Aceh hanya memiliki rata-rata 

ijazah tertinggi adalah SMA/sederajat. Bahkan 9,70 persen penduduk yang tidak memiliki 

pendidikan sama sekali. Artinya masih banyak masyarakat yang tidak memiliki pendidikan 

sama sekali. Hal tersebut  menyebabkan rendahnya produktifitas yang berimbas pada 

rendahnya pendapatan sehingga meninggkatkan angka kemiskinan. Maka dari itu 

pendidikan adalah salah satu factor penunjang terputusnya rantai kemiskinan karena 

tingkat pendidikan yang semakin tinggi dapat membawa penduduk lebih berpeluang untuk 

melepaskan diri dari kemiskinan, 

. 
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